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Abstrak

Sapi potong merupakan ternak yang umum dipelihara masyarakat pedesaan karena bagi mereka beternak sapi
merupakan sumber penghasilan tambahan disamping usaha utamanya yaitu bertani. Pemeliharaan sapi yang
dilakukan petani umumnya kurang mendapatkan perhatian utama, hal ini tercermin dari cara petani memberi
pakan pada sapi hanya mengandalkan rumput atau jerami padi yang diambil ketika pergi berkebun atau setelah
mengerjakan kegiatan bertani. Pemberian pakan sapi dengan hanya sejenis bahan tersebut dimungkinkan akan
menyebabkan kekurangan asupan nutrisi bagi sapi. Pakan yang baik untuk sapi yaitu pakan yang dapat memenuhi
kebutuhan semua unsur nutrisi yaitu protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan produksi. Semua unsur nutrisi tersebut tersusun dalam komposisi dengan proposi seimbang,
oleh karena itu pemberian pakan sapi tidak cukup diberi hijauan saja tetapi perlu dilengkapi dengan pemberian
konsentrat sebagai pelengkap kebutuhan nutrisinya. Pakan komplet dewasa ini merupakan bentuk penyajian
pakan untuk sapi dalam upaya memenuhi kebutuhan nutrisinya. Penyediaan pakan komplet (complete feed) dapat
menggunakan bahan baku yang tersedia disekitar (Ilokal) dengan memanfaatkan limbah pertanian atau indutrisi
pengolahan hasil pertanian seperti limbah serei wangi dari proses penyulingan minyak atsiri, dedak padi dan
molases melalui teknologi pengolahan pakan ternak secara biologis yaitu dengan ferementasi misalnya
menggunakan mikroorganisme lokal (MOL) yang lebih dikenal dengan silase. Pemeliharaan seadanya terutama
dalam penyediaan pakan untuk diberikan pada sapi berdampak pada rendahnya produktivitas, sehingga beternak
sapi yang dilakukan petani belum memberikan manfaat maksimal dalam meningkatkan kesejahteraannya, oleh
karena itu, adopsi teknologi pengolahan dan penyusunan pakan dalam bentuk pengabdian masyarakat perlu
dilakukan pada petani peternak. Metode yang digunakan adalah pendampingan, diskusi, dan pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam melakuakan fermentasi limbah serei wangi. Hasil
yang didapat peternak sudah mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat fermentasi limbah
penyulingan serei wangi secara mandiri, sehingga peternak merasa terbantu karena peternak sudah tidak perlu
bersusah payah lagi dalam dalam mencari sumber bahan pakan, terutama pada musim kemarau, karena sudah
ada sumber bahan pakan fermentasi limbah penyulingan serei wangi yang sangat melimpah.

Kata Kunci —Fermentasi, kesejahteraan peternak Desa Kemuning Lor, pakan komplet, sapi potong, serai wangi.

I. PENDAHULUAN memilihara sapi rata-rata 1-2 ekor per orang. Kondisi

Sapi potong merupakan ternak yang sudah umum
dipelihara dikalangan masyarakat pedesaan karena
bagi mereka beternak sapi merupakan sumber
penghasilan tambahan disamping usaha utamanya
yaitu bertani. Sapi merupakan ternak besar yang
banyak dipelihara oleh petani ternak di Desa
Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Jember, Jawa Timur.

Secara umum masyarakat Desa Kemuning Lor
bermata pencaharian pada sektor pertanian yaitu
sekitar 68,82% sebagai petani dan buruh tani dengan
jumlah sebanyak 3.563 orang dari total jumlah
penduduk 5.177 orang. Disamping berusaha pada
sektor pertanian serkitar 420 orang memelihara sapi
dengan populasi sapi 649 ekor sehingga petani

itu memperlihatkan pekerjaan petani ternak lebih
banyak dibandingkan dengan mata pencarian lainnya
sebagai buruh (harian, borongan), honor, PNS
(Pegawai Negeri Sipil), dan pedagang. Hal ini
disebabkan sebagai petani, mereka juga memiliki
waktu untuk beternak diantar waktunya terutama
ketika menunggu musim panen sehingga ternak yang
dimiliki dijadikan pekerjaan sampingan dan tabungan
hidup.

Hasil pengamatan di lapangan memperlihatkan
bahwa sistem produksi sapi potong yang dipeliharan
petani peternak di wilayah Desa Kemuning Lor
bersifat tradisional dengan ketersedia lahan terbatas
(traditional  rural landless) dengan jumlah
kepemilikan ternak sedikit (smallholders) serta
terintegrasi dengan tanaman (crop-livestock)
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utamanya tanaman padi. Sodig et al. [1]
mengemukakan bahwa sistem produksi peternakan
sapi di Indonesia dapat diklasifikasikan kepada satu
dari tiga kategori yaitu (i) Lahan terbatas (landless),
(ii) Berbasis tanaman budidaya (crop-based), dan (iii)
Berbasis lahan penggembalaan (rangeland-based).

Sistim produksi yang bersifat traditional rural
landless, smallholders, serta crop-livestock, maka
pemeliharaan sapi yang dilakukan petani tenak di
wilayah Kemuning Lor pada umumnya kurang
mendapatkan curahan perhatian yang utama, hal ini
tercermin salah satu diantaranya dari cara petani
memberi pakan pada sapi hanya dengan
mengandalkan rumput atau jerami padi yang diambil
ketika pergi berkebun atau setelah mengerjakan
kegiatan bertani. Pemberian pakan sapi dengan hanya
sejenis  bahan tersebut dimungkinkan akan
menyebabkan kekurangan asupan nutrisi bagi sapi,
sehingga sapi menjadi kurus, kualitas karkas tidak
baik dan proses pemeliharaan tidak efisien [2 dan 3].

Pakan merupakan bagian penting penentu
keberhasilan usaha budidaya sapi potong, oleh karena
itu perhatian terhadap ketersediaan pakan yang
memadai baik kuantitas, kualitas (kandungan nutrisi
dan zat anti nutrisi), harga dan ketersediaannya sangat
penting, namun demikian petani ternak belum
memperhatikan itu secara menyeluruh. Perhatian
penyediaan pakan yang dilakukan petani ternak baru
pada tinggkat pemenuhan secara kuantitas dan ini pun
tidak kontinyu baik jenis ataupun jumlahnya
disamping itu pemberian pakan yang dilakukan setiap
harinya hanya sejenis yaitu rumput saja. Ketersediaan
bahan pakan berupa hijauan untuk ternak ruminansia
di daerah tropis seperti Indonesia sangat fluktuatif
tergantung pada musim [4].

Pemeliharaan sapi yang dilakukan oleh petani
ternak di Kemuning Lor sampai saat ini belum
memberikan sumbangan besar pada tingkat
kesejahteraan peternak jika ditinjau dari pendapatan
yang diterima oleh peternak. Hal ini terlihat dari
kemampuan budidaya sapi potong yang sebagian
besar masih dilakukan sebagai kegiatan usaha
sambilan dengan sistem pemeliharaan yang sangat
sederhana dengan skala kepemilikan 1 sampai 2 ekor
setiap petani.

Kegiatan usaha peternakan sapi potong di
pedesaan termasuk dikategorikan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). Pengembangan UMKM
subsektor peternakan sapi potong di pedesaan,
dewasa ini dirasakan semakin penting dan memiliki
peranan yang sangat strategis, apalagi disaat
pemerintah belum sepenuhnya mampu mengatasi
berbagai dampak krisis ekonomi seperti terbatasnya
kesempatan kerja serta masih rendahnya pendapatan
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masyarakat [1], oleh karena itu sesuai dengan potensi
desa yang ada, sebagai desa agraris yang memiliki
potensi alam yang cukup prospektif bagi
pengembangan perekonomian wilayah di tingkat
desa, maka perekonomian di Desa Kemuning Lor
masih mengandalkan pada sektor pertanian sebagai
basis dan penggerak roda perekonomian wilayah.

Pertanian sebagai sektor unggulan sampai saat ini
masih memiliki peran yang dominan dan strategis
bagi pembangunan perekonomian Desa Kemuning
Lor baik sebagai penyedia bahan pangan, bahan baku
produk olahan, peningkatan pendapatan desa dan
masyarakat serta penyerapan tenaga kerja dalam
jumlah yang signifikan, oleh sebab itu pembangunan
dan pengembangan di bidang pertanian termasuk di
dalamnya pembangunan di bidang peternakan perlu
digalakan karena beternak merupakan kegiatan yang
banyak di lakukan oleh masyarakat di pedesaan
terutama beternak sapi potong.

Pemeliharaan sapi potong yang dilakukan oleh
petani ternak di Desa Kemuning Lor selama ini belum
mampu meningkatkan kesejateraan pemiliknya.
Petani ternak  memelihara sapi hanya sebagai
tabungan sehingga orientasi usaha yang ekonomis
dan  menguntungkan belum dilakukan. Jika
pemeliharaan sapi potong dilakukan dengan kegiatan
usaha yang ekonomis maka akan ~mampu
memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga
yang cukup memadai, sehingga pemeliharaan sapi
tidak hanya sebagai usaha sampingan lagi, tetapi
sudah mengarah pada usaha pokok dalam
perekonomian keluarga, dengan kata lain, usaha
ternak rakyat bila dikelola dengan baik dapat
memberikan  kontribusi  terhadap  pemenuhan
kebutuhan keluarga peternak, seperti pada kegiatan
ekonomi keluarga lainnya dan bahkan mengarah pada
usaha peternakan keluarga.

Peningkatan fisibilitas dan daya saing usaha
pemeliharaan sapi potong sebagai suatu usaha yang
dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarga, maka diperlukan teknologi terapan yang
proven terutama pada feeding system dan good
farming practices melalui pemanfaatan sumber daya
pakan lokal spesifik lokasi bersumber dari limbah
pertanian maupun agroindustri [1].

Sistem produksi yang bersifat traditional rural
landless, smallholders, serta crop-livestock, seperti
kegiatan pemeliharaan sapi potong yang dilakukan
oleh petani ternak di Desa Kemuninglor, maka untuk
pengembangan sistem tersebut sangat potensial
melalui  penerapan sistem integrasi dengan
memanfaatkan berbagai interaksi menguntungkan
dari berbagai subsistem akan menghasilkan nilai
tambah produk [5].
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Salah satu dusun di Desa Kemuninglor adalah
Dusun Kopang Kebun, di wilayah tersebut terdapat
kelompok peternak sapi potong “POKMAS
HARAPAN “ yang diketuai oleh Bapak Junaidi.
Sebagai ketua kelompok bapak Junaidi memiliki
usaha utama penyulingan minyak serai wangi. Bapak
Junaidi sebagai pengusaha penyulingan minyak serai
memiliki permasalahan yang dihadapi yaitu limbah
penyulingan berupa limbah daun serai. Limbah yang
dihasilkan setiap 1 ton bahan serai segar yang
disuling hanya dihasilkan sekitar 0,25% minyak atsiri
dan sebanyak 99,75% berupa limbah daun serai
kering dan air. Jadi, dapat dibayangkan berapa
banyak limbah yang dihasilkan di tempat tersebut bila
setiap hari rata rata 2 ton sebulan memproses sampai
50-60 ton.

Limbah penyulingan serai di bapak Junaidi selama
ini baru dimanfaatkan sebagai bahan pupuk. Menurut
beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa limbah
padat ini dapat digunakan sebagai pakan ternak, hal
ini merupakan potensi yang besar sebagai penyedia
pakan ternak khususnya sapi potong. Menurut Sari et
al. [6], kandungan serat kasar, lemak kasar dan
protein kasar dari ampas (limbah penyulingan) dan
serai wangi segar adalah 35,03% vs 36,00%; 2,79%
vs 1,96%; dan 5,82% vs 7,15%. Persentase daya
cerna bahan kering ampas (DBK) dan serai wangi
segar adalah 49,90% vs 44,10%, daya cerna bahan
organik (DBO) yaitu 52,10% vs 45,70%, sedangkan
daya cerna neutral detergent fiber (DNDF) vyaitu
35,74% vs 31,17%. Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat degradasi ampas lebih tinggi
dari serai wangi segar untuk % DBK, % DBO dan %
DNDF. Limbah serai wangi mempunyai mutu yang
lebih baik dibandingkan dengan jerami. Kandungan
proteinnya 7%, jauh di atas limbah jerami yang hanya
3,9%. Kadar protein dapat ditingkatkan dengan
melakukan fermentasi menggunakan probion dan
molase sehingga protein menjadi 11,2%. Limbah
serai wangi memiliki kandungan serat kasar yang
lebih baik (lebih rendah) dibandingkan dengan jerami
dan rumput gajah, yaitu 25,7% [7].

Pemberian pakan hanya mengandalkan rumput
atau jerami padi dapat menyebabkan rendahnya
produktivitas sapi. Pemenuhan kebutuhan pakan sapi
yang dipeliharan pada sistim produksi traditional
rural landless, smallholders, serta crop-livestock
dapat dilakukan melalui penerapan sistem integrasi
dengan memanfaatkan berbagai interaksi
menguntungkan dari berbagai subsistem, diantaranya
dengan pemanfaatan limbah pertanian atau limbah
industri pengolahan hasil pertanian melalui proses
teknologi sederhana yaitu fermentasi, kemudian
dikemas dalam bentuk pakan komplet untuk
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memenuhi kebutuhan nutrisi sapi, oleh karena itu
adopsi teknologi tepat guna kepada petani peternak
perlu dilakukan dalam upaya menyediakan pakan
yang kontinyu, berkualitas, dan memiliki kandungan
nutrisi seimbang di kalangan peternak.

Proses adopsi teknologi ini dapat mendorong
petani ternak lebih kreatif dan inovatif dalam hal
pemberdayaan dan peran serta masyarakat guna
mewujudkan kesejahteraan, selain itu juga dapat
meningkatkan mutu pengetahuan umum serta
menumbuh-kembangkan dunia usaha khususnya
yang berbasis potensi lokal. Strategi ini dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat yang
meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan,
disamping itu untuk meningkatkan gairah investasi,

meningkatkan  kondisi  sosial ekonomi serta
partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
Pemeliharaan ~ seadanya  terutama  dalam

penyediaan pakan untuk diberikan pada sapi
berdampak pada rendahnya produktivitas sehingga
beternak sapi yang dilakukan petani belum
memberikan manfaat maksimal dalam meningkatkan
kesejahteraannya, oleh karena itu adopsi teknologi
pengolahan dan penyusunan pakan dalam bentuk
pengabdian pada masyarakat perlu dilakukan pada
petani peternak.

Dari uraian tersebut diatas maka dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
memanfaatkan limbah penyulingan serai wangi
terfermentasi sebagai serat pakan komplet sapi
potong di kelompok peternak “Pokmas Harapan”
Desa Kemuning Lor, Jember.

Tujuan pengabdian: 1) Meningkatkan kemampuan
anggota kelompok dalam penguasaan teknologi
pengolahan pakan ternak untuk meningkatkan
produktivitas sapi, 2) Menstimulasi aktivitas usaha ke
arah yang memiliki nilai ekonomi dan tingkat
efisiensi  yang tinggi melalui  optimalisasi
pemanfaatan sumber daya lokal, 3) Pemberdayaan
kelompok yang meliputi aspek manajemen produksi
dan aspek teknis pemeliharaan sapi.

Il. TARGET DAN LUARAN

Semua target dan luaran kegiatan pengabdian
kepada masyarakat tersaji pada Tabel 1.
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TABEL I.
TARGET DAN LUARAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT
N Jenis Luaran " Inc(i)irkat Tahu
o Kategori Kast:é)ori WSJI Capaian n
1 | Artikel Nasional N | Accepte | 2021
limiah Terakredita d
dimuat di si
Jurnal Nasional - Tidak
(Jurnal J- tidak Ada
Dinamika Terakredita
Politeknik si
Negeri
Jember)
2 Avrtikel Internasion - Tidak
limiah al Ada
dimuat di Terindeks
Prosiding Nasional N Accepte | 2020
(Prosiding d
Seminar
Nasional
Pengabdian
Kepada
Masyarakat
Politeknik
Negeri
Jember)
3 Avrtikel Internasion Tidak
limiah al ada
dimuat di Terindeks
media Nasional N Ada 2020
cetak atau
elektronik
(Jemberpos
t)
4 Bahan Ajar Tidak
Ada
5 | Teknologi N Ada 2020
tepat guna
6 | Dokumenta | Video N Ada 2020
si kegiatan
pelaksanaa | (diunggah
n di
youtube.co
m)
7 | Mitra Pengetahua N Ada 2020
Produktif n
Ekonomi meningkat
Keterampil N Ada 2020
an
meningkat
Kualitas N Ada 2020
produk
meningkat
I1l. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian yang
dilakukan didasarkan pada sesuatu yang dimiliki,
diinginkan, dan masalah yang muncul di dalam
kegiatan usaha yang ditekuni masyarakat, untuk itu
metode pendekatan yang ditawarkan kepada anggota
kelompok peternak “Pokmas Harapan” dilakukan
melalui telaah terhadap masalah aktual yang dialami
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anggota

teknologi

Kegiatan aplikasi teknologi ini dilakukan dengan
metode tutorial untuk mentransfer pengetahuan yang
akan disampaikan kepada mitra sehingga mitra lebih
interaktif.  Kegitan diawali dengan melakukan
identifikasi masalah yang muncul dari dalam atau luar
lingkungan usaha yang dapat mempengaruhi
produktifitas usaha, kemudian merumuskan masalah
pada satu fokus masalah yang perlu dicarikan
solusinya. Setelah fokus masalah teridentifikasi maka
dilanjutkan dengan mengumpulkan alternatif-
alternatif kegiatan yang mungkin dapat menjadi
solusi, kemudian menetapkan solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah yang muncul. Setelah solusi
ditetapkan, kemudian melakukan perancangan
kegiatan untuk mewujudkan atau merealisasikan
solusi yang diambil supaya tepat sasaran.

Solusi yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan
masalah kemudian didesiminasikan kepada mitra
melalui pendampingan dengan melakukan diskusi
atau pelatihan. Pendampingan dan pelatihan
dilakukan sejak awal pertemuan dengan kelompok
ternak.

Adapun pelatihan yang diberikan kepada mitra
berupa pembuatan silase/fermentasi jerami serai
wangi dari limbah penyulingan minyak atsiri. Bahan
yang digunakan adalah limbah padat serai wangi,
dedak padi, molases, dan mikrooragisme lokal
(MOL)/EMA4.

Prosedur Kerja :

1. Limbah padat serai wangi yang berupa daun
dikeluarkan dari destilator dandiletakkan di atas
terpal. Limbah serai wangi tersebut dikering-
anginkan selama * 2 jam. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi kadar air pada daun serai wangi
setelah proses destilasi sehingga mengurangi
kemungkinan bahan pakan ternak tidak terserang
jamur.

2. Sambil mengeringkan daun serai wangi, limbah
tersebut dipotong potong

3. Mencampurkan molases, MOL/EM4, dan air
dalam gelas ukur 1000 ml, kemudian diaduk
menggunakan batang pengaduk. Campuran bahan
tersebut dimasukkan kedalam botol penyemprot.

4. Limbah daun serai wangi yang telah kering
kemudian dicampurkan dengan dedak padi secara
merata menggunakan tangan. Dedak padi
berfungsi sebagai sumber karbohidrat pada silase.

5. Selagi pencampuran dedak padi dengan bahan
silase, campuran EM4 dan molases juga turut
disemprotkan secara merata diatas limbah daun
serai wangi.

6. Jika semua bahan telah tercampur merata,
kemudian dimasukkan ke dalam drum plastik
kedap udara sedikit demi sedikit sambil
dipadatkan.

kelompok melalui kegiatan aplikasi
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7. Bahan silase dalam drum plastik kemudian
ditutup rapat

8. Bahan silase yang telah dipress kemudian
diperam selama 3 minggu hingga proses
fermentasi sempurna.

Kegiatan aplikasi teknologi ini melibatkan
beberapa narasumber dari staf dosen peternakan,
komponen lain selain staf dosen juga melibatkan
mahasiswa peternakan untuk membantu dalam
pelaksanaan kegatan di lapangan.

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Politeknik Negeri Jember sebagai lembaga
pendidikan tinggi dituntut untuk melakukan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya adalah
pengabdian kepada masyarakat. Politeknik Negeri
Jember untuk mewadahi kediatan staf dosennya
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah
memiliki Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (P3M). Kinerja P3M dalam program
pengabdian kepada masyarakat tahun 2018 yang
diterima yaitu pengabdian dana DRPM 16 judul dan
pengabdian dana non-DRPM 56 judul.

Jurusan peternakan sebagai salah satu jurusan di
Politeknik Negeri Jember yang terdiri dari para dosen
yang ahli dalam bidang peternakan, memiliki
tanggung jawab dalam mengembangkan peternakan
di Jawa Timur khususnya dan di Indonesia pada
umumnya dengan  mengoptimalkan  potensi
peternakan yang telah ada, untuk meningkatkan
pendapatan peternak rakyat. Keberadaan jurusan
Peternakan yang memiliki Laboratorium Teknologi
Pakan  sangat  relevan  untuk  membantu
mengoptimalkan transfer teknologi pakan pada
peternak rakyat dalam melakukan fermentasi limbah
penyulingan serai wangi untuk membantu pemecahan
masalah yang dihadapi kelompok mitra.

Shokhirul Imam, S.Pt., M.Si sebagai staf dosen
yang mempunyai keahlian di bidang pakan ternak
merupakan sosok yang diperlukan keahliannya dalam
menyelesaikan persoalan mitra. Didukung oleh Dr. Ir.
Ujang Suryadi, M.P., IPM. dan Dr. Ir. Rosa Tri
Hertamawati, M.Si., IPM. yang mempunyai keahlian
di bidang produksi ternak dan reproduksi ternak.
Dengan berbagai keahlian dalam satu tim pengabdian
kepada masyarakat yang sangat dibutuhkan agar
materi pengabdian dapat disampaikan dengan jelas.

V. KELAYAKAN HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Politeknik Tahap pertama kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diawali dengan survey lokasi
menggali lebih jauh mengenai limbah penyulingan
serei wangi di lokasi penyulingan (Gambar 1.). Hasil
yang didapat bahwa selama ini limbah penyilingan
serei wangi hanya dibakar dan dibuat pupuk. Namun,
selain bermanfaat sebagai pupuk, hal tersebut juga
mengganggu aktifitas warga sekitar karena asap
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pembakaran limbah penyulingan yang
mengganggu. Limbah yang dihasilkan
melimpah yaitu 50-60 ton per bulan.

cukup
cukup

Gambar 1. Survey lokasi

Tahap kedua dilakukan koordinasi dan konsolidasi
antara dosen pelaksana kegiatan pengabdian, pemilik
penyulingan serei wangi dan kelompok peternak
Pokmas Harapan (Gambar 2.). Hasil yang didapat
bahwa pemilik penyulingan serei wangi dan
kelompok peternak mengharapkan adanya transfer
teknologi dari dosen pelaksana kegitan pengabdian
yang dapat merubah limbah serei wangi menjadi
pakan ternak. Salah satu teknologi yang murah dan
mudah dilakukan adalah dengan silase/ fermentasi
limbah fermentasi serei wangi tersebut.

Gambar 2. Koordinasi dan konsolidasi

Tahap ketiga dilakukan proses pelaksanaan
fermentasi limbah penyulingan serei wangi (Gambar
3.). Pada tahap ini dilakukan dengan cara limbah
penyulingan serai wangi yang berupa daun
dikeluarkan dari destilator dan diletakkan di atas
terpal. Limbah serai wangi tersebut dikering-
anginkan selama + 2 jam. Sambil mengeringkan
limbah serai wangi, limbah tersebut dipotong-potong
dengan ukuran 5-10 cm. Selanjutnya molases (10%
dari bagian limbah serei wangi) dicampur air
secukupnya, ditambahkan EM4 sesuai petunjuk
penggunaan di dalam wadah, kemudian diaduk secara
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merata. Campuran dari semua bahan tersebut
dimasukkan kedalam wadah penyiram. Limbah
penyulingan serai wangi yang telah Kering
dihamparkan, kemudian disiram campuran molases
dan EM4 kemudian dicampur secara merata. Limbah
penyulingan dihamparkan kembali dan ditaburkan
diatasnya dedak padi kemudian dicampur secara
merata. Proses tersebut dilakukan beberapa kali
sampai benar-benar tercampur merata. Kemudian
semua campuran tersebut dimasukkan ke dalam
plastik kedap udara sedikit demi sedikit sambil
dipadatkan, lalu ditutup rapat. Bahan silase
yang telah dipress kemudian diperam selama 3
minggu hingga proses fermentasi sempurna.

Gambar 3. Pembuatan fermentasi limbah
Pr. 33

Gambar 4. Proses pemongan limbah serei wangi menggunakan
mesin chopper

Tahap keempat dilakukan pengecekan setiap
minggu pada hasil silase atau fermentasi (Gambar 5.).
Ciri-ciri  fermentasi berhasil adalah rasa dan
wanginya asam, warna bahan masih sesuai aslinya,
tekstur masih jelas, tidak berlendir, tidak berjamur
dan tidak menggumpal. Pada kegiatan pengabdian ini
hasil fermentasi dengan ciri-ciri tersebut dicapai pada
minggu ketiga setelah fermentasi.
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Gambar 5. Pengecekan hasil fermentasi limbah serei wangi

Luaran yang sudah dicapai adalah publikasi di
media masa nasional
(https://www.jemberpost.net/polije-latih-
masyarakat-kemuning-lor-manfaatkan-limbah-
penyulingan-serei-wangi-untuk-pakan-sapi-potong/),
publikasi video pengabdian melalui youtube
(https://www.youtube.com/watch?v=CAuYkT60Jt8
&t=104s). sedangkan target pencapaian adalah
memberikan alat pemotong limbah serei wangi atau
chopper.

VI.KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah dengan diadakannya kgiatan
tersebut peternak merasa sangat terbantu karena
peternak sudah tidak susah lagi dalam mencari
sumber bahan pakan, terutama pada saat musim
kemarau. Karena sudah ada sumber bahan pakan
fermantasi limbah penyulingan serei wangi yang
sangat melimpah.

Saran untuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat selanjutnya adalah dengan memproduksi
secara masal kemudian dipasarkan kepada peternak-
peternak lain agar penghasilan dan kesejahteraan
peternak semakin meningkat.
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